






1.1.  Latar Belakang  
Sastra adalah perwujudan pikiran pengarang yang dituangkan dalam 
bentuk karya tulisan maupun lisan lewat media bahasa. Karya sastra terbentuk 
dari proses imajinatif pengarang berdasarkan realitas objektif yang terdapat dalam 
kehidupan pengarang. Sastra banyak memuat gambaran kehidupan yang serupa 
dengan realitas karena pengarang mencoba memotret dan menggugat dunia yang 
sedang dijalaninya lewat kacamata subjektifnya, oleh karena itu sastra bersifat 
mimesis atau tiruan. Artinya, kehidupan nyata yang sedang dijalani pengarang 
menjadi inspirasi terciptanya karya sastra. Karya sastra adalah bentuk kreativitas 
dalam bahasa yang berisi sederetan pengalaman batin dan imajinasi yang berasal 
dari penghayatan realitas ataupun nonrealitas pengarangnya (Wicaksono, 2017:1).  
Karya sastra lahir dari gugatan pengarang terhadap suatu persoalan atau 
peristiwa, baik yang langsung dialaminya maupun dari kenyataan hidup sehari-
hari yang ada pada masyarakat. Hal inilah yang menjadikan jiwa dan pikiran 
pengarang selalu resah. Karya sastra tertulis merupakan ungkapan masalah-
masalah manusia dan kemanusiaan, tentang makna hidup dan kehidupan, 
melukiskan penderitaan-penderitaan manusia, perjuangan, kasih sayang dan 
kebencian, nafsu dan segala yang dialami manusia (Esten dalam Wicaksono, 
2017:4). Berangkat dari penjelasan tersebut, bisa dijabarkan bahwa karya sastra 
memunculkan persoalan kemanusian secara kompleks, dari kehidupan sosial yang 
dijalani maupun perjalanan jiwa manusia.  
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Salah satu genre karya sastra yang sering memunculkan gambaran 
persoalan manusia dari kehidupan sosial maupun aspek kejiwaan adalah drama. 
Drama merupakan salah satu genre karya sastra yang menggambarkan kehidupan 
kompleks manusia dengan gerak berdasarkan naskah drama yang dibuat oleh 
pengarang. Hal tersebut sependapat dengan Suyoto (dalam Damariswara, 
2018:120), yang mengemukakan drama merupakan kisah kehidupan manusia 
yang dipentaskan berdasarkan naskah, menggunakan percakapan, gerak laku, 
unsur-unsur pembantu seperti latar panggung, dan disaksikan oleh penonton. 
Salah satu naskah drama yang lengkap membicarakan persoalan kehidupan sosial 
manusia dan aspek kejiwaan manusia adalah naskah drama Mega-mega karya 
Arifin C. Noer. Naskah drama lawas ini menarik untuk diteliti, karena cerita di 
dalamnya menyajikan banyak hal yang tetap relevan dengan kehidupan manusia 
saat ini. Dari persoalan kemiskinan kelas sosial bawah yang tak kunjung selesai, 
kemudian pemenuhan impian mereka tentang hidup nyaman dan tentram dari 
masyarakat kelas bawah terbentur dengan keadaan ekonomi adalah fakta yang 
selalu relevan. Naskah drama ini merupakan salah satu karya penting Arifin C. 
Noer, yang juga berhasil menghantarkannya meraih penghargaaan lakon terbaik 
tahun 1967 dari Badan Pembina Teater Nasional Indonesia (BPTNI) karena 
kualitasnya.  
Mengingat drama adalah seni gabungan, padanya terdapat gabungan 
beberapa unsur seni lain, seperti gerak, musik, busana, lukis sebagai penunjang 
upaya menghidupkan naskah drama untuk disuguhkan kepada penonton. Dalam 
upaya menghidupkan teks sebagai tujuan utama seni pertunjukan, hal pertama 
yang seharusnya dikerjakan adalah memahai naskah drama. Hal ini penting, 
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karena menjadi modal awal seseorang yang ingin menggarap naskah drama 
menjadi seni pertunjukan. Upaya memahami naskah tersebut dapat dilakukan 
dengan pendekatan psikologi sastra. Psikologi sastra merupakan kajian sastra 
yang memandang bahwa karya sastra juga banyak membicarakan permasalahan 
yang dialami manusia dari aspek kejiwaannya. Subjektifitas pengarang atau posisi 
pengarang terhadap realitas yang digugat merupakan salah satu bukti karya sastra 
dibuat dengan cita rasa dari jiwa pengarang, oleh karenanya pengarang adalah 
insinyur jiwa; ia akan menggunakan rasa dalam membuat karya sastra begitu juga 
pembaca/penikmat dalam menanggapi karya sastra tak lepas dari aspek 
kejiwaannya. Hal ini didefinisikan pendekatan psikologi sastra sebagai aktivitas 
kejiwaan.  
Persoalan lain yang menarik dalam penelitian ini adalah pendekatan 
psikologi sastra digunakan untuk memahami naskah drama Mega-mega yang 
notabene banyak menyajikan persoalan sosial kelas bawah. Upaya memahami 
persoalan kemiskinan masyarakat kelas bawah, seringkali mendefinisikan objek 
(artinya mereka masyarakat kelas bawah) bukan manusia, karena hanya 
mempersoalkan masalah sosial. Aspek psikologi menjadi kacamata yang menarik 
dengan mendefinisikan ulang bahwa mereka (masyarakat kelas bawah) juga 
manusia, yang di mana tiap individu dari mereka punya impian, punya hasrat, 
nafsu tentang hidup yang berbeda-beda dan tentu ingin dipuaskan atau dicapai. 
Dalam Naskah drama Mega-mega misalnya, banyak sekali persoalan psikologi 
yang muncul.  Impian-impian yang berbeda dari setiap tokoh di dalamnya saling 
bertentangan satu sama lain, dan juga berhubungan dengan realitas ekonomi  
mereka. Hal tersebut memunculkan pertentangan diantara jiwa mereka karena 
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tidak terpenuhi impian-impian tersebut. Hal tersbut yang menjadi landasan bahwa 
naskah ini menarik untuk digali dari sisi konflik batin. 
 Pertentangan atau  biasa disebut konflik dalam sastra tidak jauh berbeda 
dengan konflik yang terdapat pada kehidupan nyata. Wellek dan Warren 
(1995:285) menyatakan bahwa konflik merupakan sesuatu hal dramatik yang 
mengarah pada dua kekuatan yang seimbang dan menunjukan adanya sebuah aksi 
dan aksi balas. Konflik dibagi atas dua macam yaitu konflik fisik dan konflik 
batin. Konflik fisik yakni konflik antara seseorang tokoh dengan sesuatu yang 
berasal dari luar dirinya, seperti lingkungan alam atau manusia. Konflik batin 
disebut juga dengan konflik yang muncul dalam hati/jiwa seorang tokoh dengan 
sesuatu di luar dirinya, mungkin dengan lingkungan alam atau manusia. Konflik 
batin merupakan pertentangan yang dialami manusia dengan dirinya sendiri dan 
lebih memusatkan pada permasalahan intern seorang manusia (Nurgiyantoro, 
2018:181).  
Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan konflik batin dalam diri 
tokoh Mae. Tokoh Mae dipilih karena selain memang tokoh sentral, di sini psikis 
Mae dibangun oleh pengarang dengan lebih menonjol daripada tokoh-tokoh lain. 
Lebih menonjol, artinya Mae sebagai perempuan paruh baya yang mandul tidak 
bisa mempunyai anak, sangat berkeinginan bisa mempunyai anak. Dilihat dari 
kisah masa lalu Mae ini menjadi kunci penting terhadap konflik batin yang terjadi 
ke depannya dalam cerita. Sampai akhirnya Mae bergabung dengan tokoh lain 
(Retno, Tukijan, Koyal, Hamung, dan Panut) yang lebih muda darinya dan 
kemudian Mae menganggapnya sebagai anak. Dari sini keinginan Mae untuk 
mempunyai anak terpenuhi. Tetapi, sampai di sini Mae mengalami pergolakan 
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batin baru, yakni selayaknya orangtua di dunia manapun, ia ingin anak-anaknya 
melakukan sesuatu pekerjaan yang baik. Di sini pengarang dengan sengaja 
menciptakan psikis tokoh Mae lebih menonjol guna untuk membangun keutuhan 
suatu cerita. Mempertemukan tokoh Mae dengan tokoh-tokoh lainnya, karena 
kebutuhan dan keinginan punya anak dan sebalikya.  
Penelitian ini berangkat dari penelitian-penelitian terdahulu yang serupa 
sebagai referensi pengetahuan peneliti dan juga bandingan atas hal-hal apa saja 
yang berbeda. Penelitian terdahulu oleh Mantik (1995) sebagai tesis dengan judul 
“Sosok Ibu dalam Drama Mega-mega Karya Arifin C. Noer”. Penelitian ini 
berfokus pada sosok ibu dalam drama Mega-mega karya Arifin C. Noer, yaitu 
Mae. Penelitian ini membahas tentang konsep perempuan yang masih sering 
dipersempit maknanya pada hal-hal berkaitan dengan reproduksi dan pengasuhan 
anak. Seolah-olah keberadaan perempuan hanya untuk melahirkan dan mengasuh 
anak belaka. Itulah sebabnya konsep perempuan tidak terpisahkan dengan konsep 
ibu. Begitu seorang perempuan dilahirkan maka orang tuanya akan 
mempersiapkannya untuk menjadi ibu kelak. Ini semua membaku menjadi mitos, 
dipercaya dan amat merugikan perempuan. Penelitian ini dilakukan untuk melihat 
mitos-mitos tersebut di dalam karya sastra yang berbentuk naskah drama.  
Penelitian tentang konflik batin sebelumnya pernah dilakukan oleh 
Bermaki (2017) sebagai skripsi dengan judul “Konflik Batin Tokoh Korep dalam 
Naskah Drama ‘Tengul’ Karya Arifin C. Noer dan Implikasinya Terhadap 
Pembelajaran Sastra di Sekolah”. Fokus penelitian tersebut adalah konflik batin 
yang terjadi dalam diri tokoh Korep dalam naskah drama Tengul Karya Arifin C. 
Noer. Kemudian hasil analisis konflik batin ini  diimplikasikan terhadap 
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pembelajaran sastra di sekolah. Peneliti menjelaskan, penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan konflik batin tokoh Korep dan implikasinya terhadap 
pembelajaran sastra di sekolah. Berdasarkan analisis disimpulkan bahwa Korep 
mengalami konflik batin ini dilihat dari struktur kepribadian id, ego, dan 
superego. Selain itu, melalui tokoh Korep ini, siswa dapat mengetahui bagaimana 
sikap bijak yang akan diambil dalam menentukan sebuah keputusan yang akan 
berpengaruh ke depannya.  
Selain itu, penelitian sebelumnya dilakukan oleh Baptis (2018) sebagai 
skripsi dengan judul “Analisis Struktur dan Tekstur Drama dalam Naskah serta 
Video Pementasan Mega-mega Karya Arifin C. Noer”. Fokus dari penelitian ini 
terbagi menjadi dua aspek yaitu struktur drama dan tekstur drama dalam naskah 
Mega-mega karya Arifin C. Noer. Struktur drama membahas tentang tema, tokoh, 
dan alur. Tekstur drama dalam drama Mega-mega mengacu terhadap mood drama 
yang dilihat.  
Penelitian sebelumnya juga telah dilakukan oleh Sahruni (2018) dengan 
judul “Aspek Kehidupan Sosial Masyarakat dalam Naskah Drama Mega-mega 
Karya Arifin C. Noer (Sebuah Telaah Sosiologi Sastra Ian Watt)”. Peneliti 
menjelaskan, penelitian dilakukan dengan melakukan identifikasi, 
mendeskripsikan, dan menganalisis konteks sosial pengarang, sastra menjadi 
cerminan  masyarakat juga fungsi sosial sastra dalam naskah drama Mega-mega 
berdasarkan pada pendekatan sosiologi sastra oleh Ian Watt. Hasil dari penelitian 
ini memperlihatkan bahwa Arifin memasukkan sejumlah tokoh dalam naskah 
dengan mengikat beberapa konflik dan memberikan kesimpulan yaitu drama yang 
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diciptakan oleh Arifin ini dekat dengan keseharian dalam kehidupan nyata 
manusia.  
Sedangkan penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian 
sebelumnya, berjudul “Konflik Batin Tokoh Mae dalam Naskah Drama Mega-
mega karya Arifin C. Noer”. Melalui penelitian ini peneliti akan melakukan 
analisis pada naskah drama Mega-mega karya Arifin C. Noer dilihat dari konflik 
batin tokoh Mae. Peneliti dalam penelitian ini mengidentifikasi dan menganalisis 
bentuk konflik batin, faktor-faktor penyebab konflik batin, dan bentuk 
penyelesaian konflik batin tokoh Mae. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
psikologi sastra. Psikologi sastra diletakkan sebagai pendekatan untuk memahami 
produk sastra (dalam konteks penelitian ini naskah drama). Diperlukan 
pendekatan tekstual (dalam psikologi sastra) sebagai kajian untuk memahami 
aspek penokohan lebih dalam. Di mana aspek perwatakan yang kompleks tersebut 
dapat dijelaskan dari sisi psikologis tokoh itu sendiri, yang nantinya mampu 
dijadikan bahan interpretasi sebagai bekal pemahaman tokoh tersebut lebih jauh 
lagi.  
Hasil pemahaman tokoh ini dapat dijadikan bahan untuk membuat seni 
tampil mengingat objek sastra yang dikaji dalam penelitian ini adalah naskah 
drama. Psikologi sastra nantinya tidak terjerumus kepada analisis yang terlalu 
terfokus dalam ilmu psikologi yang ujungnya mirip ilmu murni psikologi yakni 
memahami objek kajiannya, manusia. Peneliti berusaha mengembalikan psikologi 
sastra sebagai kajian psikologi yang berguna terhadap sastra itu sendiri, seperti 




   
 
Berdasarkan uraian perihal penelitian sebelumnya, dapat dijelaskan 
bahwa perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu: (1) objek 
yang dianalisis. Penelitian sebelumnya menganalisis naskah drama Tengul karya 
Arifin C. Noer. Penelitian sekarang, memilih naskah drama lain dengan juduk 
Mega-mega dengan pengarang yang sama; (2) fokus penelitian yang digunakan 
untuk menganalisis objek penelitian. Penelitian sebelumnya, naskah drama Mega-
mega dianalisis menggunakan kritik feminisme, teori strukturalisme (struktur dan 
tekstur), dan sosiologi sastra. Penelitian sekarang, peneliti lebih memfokuskan 
pada konflik batin yang terjadi dalam naskah drama Mega-mega menggunakan 
telaah psikologi sastra.  
1.2. Rumusan Masalah  
Untuk menjawab permasalahan yang diteliti, peneliti merumuskan beberapa 
masalah sebagai berikut ini.  
a. Bagaimana bentuk konflik batin tokoh Mae dalam drama Mega-mega 
karya Arifin C. Noer? 
b. Bagaimana faktor-faktor penyebab konflik batin tokoh Mae dalam drama 
Mega-mega karya Arifin C. Noer? 
c. Bagaimana penyelesaian konflik batin tokoh Mae dalam drama Mega-
mega karya Arifin C. Noer? 
1.3. Tujuan Penelitian  
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut ini. 
a. Mendeskripsikan bentuk konflik batin tokoh Mae dalam drama Mega-
mega karya Arifin C. Noer. 
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b. Mendeskripsikan faktor-faktor penyebab konflik batin tokoh Mae dalam 
drama Mega-mega karya Arifin C. Noer.  
c. Mendeskripsikanbentuk penyelesaian konflik batin tokoh Mae dalam 
drama Mega-mega karya Arifin C. Noer.  
1.4. Manfaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan berhasil dengan baik dan dapat mencapai tujuan 
penelitian secara optimal, mampu menghasilkan laporan yang sistematis dan 
bermanfaat secara umum. 
a. Manfaat Teoritis  
Hasil dari penelitian ini hendaklah mampu memberikan manfaat 
akademik mengenai studi analisis terhadap karya sastra di Indonesia, 
diutamakan pada bidang penelitian drama yang menggunakan teori psikologi 
sastra. Penelitian ini diharapkan bisa memberikan rujukan pada ilmu analisis 
psikologi sastra khususnya, konflik batin. 
b. Manfaat Praktis  
Hasil penelitian ini mampu diajukan sebagai bandingan untuk 
peneliti lainnya yang akan menganalisis sebuah karya sastra dengan rumusan 
masalah  sejenis dan juga menjadikan referensi penelitian selanjutnya. Tidak 
hanya itu, penelitian ini juga dapat digunakan sutradara memahami naskah 
drama Mega-mega karya Arifin C. Noer dari segi psikologi tokoh sebagai 






   
 
1.5. Definisi Istilah  
Penelitian ini mengacu pada konsep istilah. Untuk mengemukakan 
pengertian terhadap istilah yang digunakan peneliti, maka disusun definisi 
operasional yang meliputi: 
a. Konflik Batin  
Konflik batin adalah pertentangan atau pergolakan yang terjadi 
dalam pikiran atau jiwa untuk menguasai diri dan memengaruhi tingkah laku.  
b. Bentuk Konflik Batin 
Bentuk konflik batin adalah kondisi jiwa atau tingkang laku individu 
yang tidak terkendali akibat pengaruh konflik batin. 
c. Penyebab Konflik Batin  
Penyebab konflik batin adalah faktor-faktor dari dalam diri maupun 
luar diri individu yang membuat bentuk konflik sehingga jiwa individu tidak 
terkendali dan mengalami pergolakan.  
d. Penyelesaian Konflik Batin 
 Penyelesaian konflik batin adalah cara atau upaya untuk 
menyelesaikan, mengatasi, dan mengurangi pertentangan batin individu yang 
disesuaikan dengan penyebab konflik batin.   
e. Naskah Drama 
Naskah drama adalah suatu jenis karya sastra yang ditulis dalam 
bentuk dialog dan monolog yang bertujuan untuk dipentaskan. 
